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LANDASAN TEORI

A. Pengertian Penistaan Agama

Pengertian dari kata “menista” berasal dari kata “nista”. Sebagian pakar
mempergunkana kata celaan. Perbedaan istilah tersebut disebabkan penggunaan
kata-kata dalam menerjemahkan kata smaad dari bahasa belanda. “Nista” berarti
hina, cela, rendah, noda.*

Sedangkan Agama adalah suatu peraturan yang mendorong jiwa seseorang
yang mempunyai akal, memegang peraturan tuhan dengan kehendaknya sendiri
untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan kebahagiaan kelak di akhirat. Itulah
pengertian “agama’” menurut M. Taib Thahir Abdul Muin.?

Jadi, penistaan agama adalah tindakan perbuatan tutur kata, sikap atau
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok atau orang atau lembaga
atau organisasi dalam bentuk provokasi, hasutan ataupun hinaan kepada individu
atau kelompok lain melalui berbagai aspek seperti suku, budaya, adat istiadat serta
agama. Dengan tujuan sengaja atau tidak sengaja untuk melukai, menghina suatu
agama, keyakinan agama tertentu yang mengakibatkan penganut agama dan
keyakinan lain tersinggung.® Perlu diketahui bahwa penistaan agama itu sudah
terjadi pada saat al-Qur’an diturunkan dan sampai berlanjut hingga sekarang.

Berdasarkan dari definisi diatas menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan

'Leden Marpaung SH, Tindak Pidana Terhadap kehormatan, (Jakarta, PT: Raja Grafindo
Persada, 1997), 11.

2Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama, (Jakarta, PT: Raja Persada, 1996), 3.
*Nuhrison M. Nuh, Penistaan Agama dalam, 23.
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penistaan agama itu merupakan tindakan penghinaan, merendahkan, dan
mengklaim suatu agama, pelaku ajaran agama, maupun atribut atau simbol-simbol
agama yang dipandang dengan suci.

Dalam hukum Islam juga menjelaskan bahwa seeorang yang menistakan
agama merupakan perbuatan yang dikategori perusak akidah, yang diancam
berdosa besar (bagi pelakunya). Oleh karena itu, hal ini bertentangan dengan
norma agama Islam yang ada dalam kitab suci al-Qur’an.

Sedangkan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1PNPS/1965 tentang
pencegaham Penyalahgunaan atau Penodaan Agama bahwa penistaan agama
adalah “Setiap orang dilarang dengan sengaja dimuka umum menceritakan,
menganjurkan, mengusahakan dukungan umum untuk melakukan penafsitan
tentang sesuatu agama yang dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang menyerupai Kkegiatan-kegiatan keagamaan dari agam itu,
penafsirandari kegiatan mana yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama
itu.” Dapat disimpulkan bahwa setiap suatu kegiatan yang menyerupai agama
dilarang untuk melakukan pengejekan atau penghinaan.

Oleh karena itu, sesuai dalam konteks syariat agama Islam dapat dipahami
bahwa orang yang melakukan suatu penistaan agama atau penghinaan agama
mengakiatkan seseorang tersebut akan berdosa besar seta murtad (yakni keluar
dari agama Islam). Sedangkan dalam konteks negara Indonesia sangat dilarang
dengan keras bagi pelaku penistaan agama karena akan dikenakan sanksi bagi

pelakunya, entah itu dikenakan hukuman berapa tahun untuk dipenjara.
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Memang secara tekstual dalam al-Qur’an memang tidak dijumpai kata-kata
khusus yang bermakna penistaan. Akan tetapi dalam kamus Besar Bahasa
Indonesia sudah menjelaskan maksud penistaan itu seperti apa. Kemudian dalam
surah al-An’am ayat 108 juga menjelaskan bahwa kata dari sabba-yasuubbu-
sabb(an), yang artinya “mencaci” atau “mencela”. Namun makna dari penelusuran
melalui kata-kata persamaan yang senada dengan penistaan yaitu kata la’ib
(bersenda gurau, bermain-main), huzuw (berolok-olok), dan sakhira (mengejek,
mencemooh).”*

Dari ketiga kata tersebut merupakan satu kesatuan dari kata yang
menistakan agama. Oleh sebab itu, tindakan penistaan terhadap agama
diungkapkan dalam Al-Qur’an setidaknya dalam empat bentuk yaitu yang
Pertama, penistaan dalam bentuk penghinaan. Kedua, penistaan dalam bentuk
bersenda gurau. Ketiga, penistaan dalam bentuk tuduhan dan tudingan. Keempat,
penistaan dalam bentuk pandangan bahwa perbuatan dan ajaran nabi pada agama
lain tidak benar atau dusta. Dan masih banyak lagi dari bentuk penistaan itu
sendiri.

. Jenis-jenis Penistaan agama

Mengacu dalam fenomena penistaan agama sebagaimana telah dijelaskan

pada sub-bab sebelumnya. Maka, dalam mengkalsifikasikan penistaan agama

dalam dua jenis yakni:

*Imanuddin bin Syamsuri dan M. Zaenal Arifin, Jangan Nodai Agama, 4.
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Pertama, Verbal (dengan kata-kata atau ucapan). Penistaan yang verbal ini
terjadi dalam bentuk: olok-olokan, sindiran, tuduhan, tudingan, ejekan, hinaan
hingga candaan yang bukan pada tempatnya dan sebagainya.’

Kedua, Non Verbal yaitu menghina agama tidak menggunakan ucapan atau
kata-kata, namun lebih pada tindakan, perilaku atau pandangan. Penistaan agama
dalam jenis ini memiliki cakupan yang luas. la bisa terjadi dalam bentuk mencela
dengan menggunakan bahasa tubuh atau tindakan yang mengotori ajaran agama
masing-masing.®

Oleh sebab itu penistaan agama itu tidak dianjurkan pada setiap ajaran-
ajaran agama karena selain merusak akidah juga bisa merusak suatu perdamaian,
keharmonisan, dan sikap toleransi antar umat beragama baik dalam negara
Indonesia maupun negara lainnya. Maka dari sini diperlukan adanya sikap
Toleransi karena dimana toleransi merupakan fondasi supaya terciptanya
hubungan antar agama menjadi sejahtera. Maka dari itu, sebelum menuju ke
Toleransi kita harus paham terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan hubungan
antar umat beragama. Oleh karena itu, maka akan dijelaskan sebagai berikut
maksud dari hubungan antar umat beragama.

. Hubungan Antar Beragama

Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku,
adat, budaya, dan serta agama yang berbeda-beda sehingga menimbulkan suatu
interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana yang telah

diketahui bahwa agama-agama besar di dunia tumbuh subur di Indonesia yaitu

®Imanuddin bin Syamsuri dan M. Zaenal Arifin, Jangan Nodai Agama,125
®Ibid, 131
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Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan ditambah lagi dengan Konghucu
sebagai agama-agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia.’

Oleh karena itu, bangsa Indonesia memberi kebebasan kepada
masyarakatnya untuk memeluk dan meyakini agama mereka masing-masing.
Terkait dengan agama biasanya sering menimbulkan perpecahan yang
mengakibatkan hilangnya rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Timbulnya hilangnya rasa kesatuan dan perpecahan itu
salah satunya yaitu dari mencela atau menistakan dari suatu agama, ras, suku,
sampai dengan budaya.

Dalam hal memandang penistaan itu sendiri penistaan itu merupakan suatu
perbuatan atau tindakan yang menhina atau melecehkan atau mencela sesuatu.

Sebagaimana terdapat dalam surah al-An’am ayat 108 Allah swt berfirman:
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108. dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena
mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami

jadikan Setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.

Dalam ayat diatas memberi penjelasan bahwa larangan seseorang untuk
tidak mencela atau menistakan agama lain. Diantaranya adalah pengertian
penistaan agama itu sendiri merupakan persamaan penghinaan agama, penodaan
agama, dan pelecehan agama. Penistaan agama adalah tindakan perbuatan tutur

kata, sikap yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok atau orang atau

"Nawari Ismail, Perubahan Sosial-Budaya Komunitas (Agama Dam), Ed 1, Cet 1,
(Yogyakarta, Deepublish, 2016), 3.
8Qur’an in word, (6:108)
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lembaga atau organisasi dengan tujuan sengaja atau tidak sengaja untuk melukai,
menghina suatu agama, keyakinan agama tertentu yang mengakibatkan penganut
agama dan keyakinan lain tersinggung.®

Selayaknya bangsa Indonesia harus menyadari bahwa dalam negara ini ada
bermacam-macam suku, ras, budaya, adat serta budaya dan agama. Sehingga,
dengan adanya perbedaan inilah setiap agama dalam Indonesia diharapkan
menciptakan pluralitas sehingga dapat mewujudkan setiap individu, suku, bangsa,
budaya, serta agama-agama lain untuk lebih mudah dalam menjalankan ikatan
sosial dan pengenalan antar agama. Sehingga dengan itu dalam al-Qur’an
menyatakan dalam surah al-Hujurat ayat 13:
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13. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Sebagaimana ayat diatas menegaskan bahwa setiap keberagaman agama,
ras, suku, dan budaya dibutuhkan saling kenal mengenal. Dari sinilah secara
filosofi, kenal-mengenal tersebut dapat dipahami hanya sekedar literalitas, akan
tetapi, lebih dari itu untuk saling memahami karakter, budaya peradaban, dan
saling mengerti.*

Dengan apa yang dipaparkan tersebut hal itu dapat dapat disimpulkan

bahwa hubungan antar beragama sangat berpengaruh dalam kehidupan berbangsa

*Nuhrison M. Nuh, Penistaan Agama dalam, 23.
%Said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama, (Jakarta; Ciputat Press, 2003),
93
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dan bernegara. Adanya hubungan antar agama inilah agar permasalahan atau
konflik yang ada pada kehidupan masyarakat tidak semena-mena melakukannya
dengan mengatas namakan agama. Hubungan antar agama dapat diartikan sebagai
bentuk solidaritas sesama manusia yang ditunjukkan dalam kehidupan yang
harmonis, saling menghormati semua agama serta menjalin hubungan sosial yang
baik antar umat beragama dalam segala sesuatu sehingga mewujudkan kerukunan
dalam umat beragama.

Kerukunan hidup beragama adalah sebagai dasar hubungan antar
berberbagai kelompok umat beragama yang damai, harmonis, saling
menghormati, tidak bertengkar dan semua permasalahan diselesaikan dengan
baik-baik serta bersifat toleran terhadap pemeluk agama lainnya.™

Dengan demikian diperbedaan-perbedaan yang ada bukanlah sesuatu yang
dimaksud untuk menunjukkan superioritas masing-masing terhadap keberagaman
agama, suku, ras, dan budaya sekalipun. Melainkan untuk saling mengenal dan
menegakkan prinsip persatuan, persaudaraan, dan persamaan. Maka dari itu
sangat diperlukan sikap toleransi dan dengan ini akan dibahas sebagai berikut.
Supaya bisa mengetahui bagaimana cara bertoleransi yang baik. Dimulai dari
pengertian toleransi, selanjutnya aspek-aspek toleransi, kemudian faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap toleransi, serta tujuan toleransi. dari kelima inilah

maka toleransi akan berjalan dengan baik.

"Mursyid Ali, Kerukunan Kehidupan beragama di Berbagai Daerah di Indonesia,
(Jakarta, Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2009), 6
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D. Pengertian Toleransi
Kata Toleransi dalam Webster’s New American Dictionary diartikan sebagai
leberaty towart the opinions of others: patience with other.> Maksudnya yaitu
memberikan kebebasan pendapat orang lain dan berlaku sabar terhadap orang lain.
Jika kita merujuk kepada Kamus bahasa Arab, kata “tasamuh” berarti sikap
ramah atau murah hati.** Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari,
mengartikan kata “al-samhah” dengan kata “al-sahlah” (mudah) dalam
memaknai sebuah riwayat yang berbunyi, “4habbu al-dien ilallahi al-hanafiyyah
al-samhah " }* Secara garis besar kata “tasamuh” berarti sikap ramah dengan cara
memudahkan, memberi kemurahan dan keluasaan. Akan tetapi, makna tersebut
bukan berarti dipahami secara gamblang sehingga menerima kebenaran yang
berseberangan dengan keyakinan Islam, namun tetap menggunakan tolak ukur Al-

Qur’an dan Sunnah.®
Namun menurut W. J. S. Poerwadarminto, dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia, Toleransi yang berasal dari kata “foleran” berarti bersifat atau
bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) terhadap
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya) yang
berbeda dan atau yang bertentangan dengan pendiriannya.’® Sedangkan toleransi

yang berasal dari bahasa Latin tolerantia, yang artinya kelonggaran, kelembutan

“Dward N. Teall, A.M. and C. Ralph Taylor A. M., Webster’s New American Dictionary,
(New York; Book Inc, 1958), 1050

Mohammad Badawi, Al-Muhit Oxford Study Dictionary English-Arabic, (Lebanon;
Academia, 1996), 1120.

“Ibnu Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari Juz 13, (Bairut; Darul Ma’rifah, 1379H), 20.
Muslim lbrahim, Islam dan Wasatiyyah: Wastiyah Sebagai Paksi Perpaduan Serumpun,
(Malaysia: USIM dan 1Q, 2012), 70-71.

®\W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai
Pustaka,1986), 184.
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hati, keringanan dan kesabaran. Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi
merupakan sikap untuk memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar
menyampaikan pendapatnya, sekalipun pendapatnya salah maupun berbeda.*’

Kemudian menurut Walzer toleransi yaitu mampu membentuk
kemungkinan-kemungkinan sikap, antara lain sikap untuk menerima perbedaan,
mengubah penyeragaman menjadi keragaman, mengakui hak orang lain,
menghargai eksistensi orang lain dan mendukung secacara antusias terhadap
perbedaan budaya dan keragaman ciptaan Tuhan YME. Yang terakhir kemudian
populer dengan istilah multikuralisme.*®

Secara terminologi, istilah Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik
dari segi nama maupun kandungannya, dan memiliki banyak makna yang
berbeda.’® Sehingga, menurut Umar Hasyim toleransi yaitu pemberian kebebasan
kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing,
selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan
tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan
perdamaian dalam masyarakat.”

Dari hasil beberapa definisi diatas penulis menyimpulkan, ada kesamaan
pendapat yang berbeda bahwasanya toleransi adalah tingkah laku seseorang atau

kelompok untuk memberi mengizinkan dan menghormati hak kebebasan kepada

YZuhairi Misrawi, Alquran Kitab Toleransi, (Jakarta; Pustaka Oasis, 2007), 161
87uhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, Toleransi Terorisme dan Oase
Perdamaian, (Jakarta; Kompas Media Nusantara, 2010), 11

¥ Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta; Perspektif, 2005), 212.

2Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar
menuju Dialoq dan Kerukunan Antar Umat Beragama, (Surabaya; Bina llmu, 1979), 22
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penganut kepercayaan atau keyakinan yang berbeda dengan norma dan syarat-
syarat ketertiban dalam bermasyarakat.

Dalam memaknai toleransi itu sendiri terdapat dua penafsiran tentang
konsep ini. Pertama, penafsiran yang bersifat negatif (negative interpretation of
tolerance) dan Kedua, penafsiran yang bersifat positif (positive interpretation of
tolerance).

Pertama, yang menyatakan bahwa toleransi itu hanya mensyaratkan cukup
dengan membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain. Kedua,
menyatakan bahwa toleransi itu membutuhkan lebih dari sekedar ini. la
membutuhkan adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang atau
kelompok lain. Hanya saja, interpretasi positif ini hanya boleh terjadi dalam
situasi dimana objek dari toleransi itu tidak tercela secara moral dan merupakan
sesuatu yang tak dapat dihapuskan, seperti dalam kasus toleransi rasial.*

Toleransi mengandung maksud supaya membolehkan terbentuknya sistem
yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur minoritas yang
terdapat pada masyarakat dengan menghormati agama, moralitas dan lembaga-
lembaga mereka serta menghargai pendapat orang lain, tanpa harus berselisih
dengan sesamanya karena hanya berbeda keyakinan atau agama, selama hal-hal
yang ditolerir itu tidak bertentangan dengan norma-norma hukum perdamaian

dalam masyarakat.?

’Nurcholish Madjid, Pluralisme Agama; Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta; Buku
Kompas, 2001), 13

?2Said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama, (Jakarta; Ciputat Press, 2003),
14
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Michael Walzer (1997) memadang toleransi sebagai keniscayaan dalam
ruang individu dan ruang publik karena salah satu tujuan toleransi adalah
membangun hidup damai (peaceful coexsistance) di antara berbagai kelompok
masyarakat mulai dari perbedaan latar belakang sejarah, kebudayaan dan
identitas.?®

Sehingga, toleransi yang berkaitan dengan agama tersebut merupakan
toleransi yang mencakup suatu masalah-masalah tentang keyakinan pada setiap
umat manusia yang berhubungan langsung dengan akidah atau yang berhubungan
dengan ke-Tuhanan dalam keyakinannya. Jadi, toleransi beragama adalah sikap
sabar dan menahan diri untuk tidak mengganggu dan tidak melecehkan agama
atau sistem keyakinan dan ibadah penganut agama-agama lain.

Dalam sejarahnya, jalan menuju toleransi bukanlah jalan yang mulus. Jalan
menuju toleransi adalah jalan kontestasi untuk mengatasi intoleransi itu sendiri.
Oleh karena itu, kehendak kuat membangun toleransi umumnya dimulai sejak
munculnya kesadaran tentang dampak-dampak negatif dari tindakan intoleran.
Seseorang harus diberikan kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama
(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan kebebasan
atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya.

Maka dalam hal ini, toleransi antar agama, sejatinya dalam tiap-tiap agama
harus saling memahami bagaimana ajaran suatu konsep toleransi pada diri agama
masing-masing yang telah diajarkan kepada mereka, supaya menciptakan

kerukunan dan keharmonisan antar agama tanpa bertentangan dengan ajaran yang

27uhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, Toleransi Terorisme dan Oase
Perdamaian..., 10
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diajarkan oleh agama itu sendiri, dan tanpa menyalahi agidah agama masing-
masing yang dianut. Dengan hal itu dapat dilihat dari beberapa aspek-aspek
toleransi guna menciptakan keharmonisan dan perdamaian dalam berbangsa dan

bernegara. Sebagaimana yang akan dijelaskan dibawabh ini.

. Aspek-aspek Toleransi agama

Pribadi seseorang yang memiliki toleransi beragama akan melihat
perbedaan agama tidak sebagai pertentangan, apalagi permusuhan, melainkan
sebagai suatu keniscayaan. Oleh karena itu, manusia yang bertoleran pasti akan
mampu menerima, menghargai dan memberi kebebasan dalam agama. Maka, dari
itu disini peneliti akan menguraikan secara gamblang tentang beberapa aspek-
aspek toleransi dalam beragama.
a. Penerimaan

Penerimaan dapat diartikan memandang dan menerima pihak lain dengan
segala keberadaannya dan bukan menurut kehendak serta kemauannya sendiri.
Hal tersebut berarti setiap golongan uamt beragama menerima golongan agama
lain tanpa memperhitungkan perbedaan, kelebihan atau kekurangan.?* Sehingga,
dengan adanya penerimaan akan berdampak positif bagi kehidupan keagamaan
seseorang dalam masyrakat. Berdasarkan uraian di atas dapat diperoleh
pemahaman bahwa suatu penerimaan dapat diartikan sebagai kesediaan seseorang
untuk menerima oramg lain yang memiliki perbedaan keyakinan atau kepercayaan

suatu agama.

#said Agil Al-Munawar, Figih Hubungan Antar Agama..., 51
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b. Menghargai dan menghormati

Etika dalam toleransi yang harus dilaksanakan yaitu menghormati eksistensi
agama lain. Manifestasi dari toleransi adalah adanya kesediaan seseorang untuk
menghormati  keyakinannya meskipun tidak menyetujuinya. Kesediaan
menghargai harus dilandasi oleh kepercayaan bahwa tidak benar ada orang atau
golongan untuk memaksa kehendaknya kepada orang atau golongan lainnya.
Tidak dibenarkan setiap umat manusia untuk memonopoli kebenaran dan
landasan suatu kepercayaan itu adalah urusan pribadi masing-masing.?

Seperti yang tertera pada al-Qur’an pada surah al-Kafirun ayat 6
menyatakan bahwa dalm setiap perbedaan tersebut harus saling menghargai dan
saling menghormati dengan itu ditegaskan dalam surah tersebut sebagai berikut:

A2 A
@) o J3 K N

6. untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."

Berdasarkan pemahaman ini bahwa setiap umat beragama harus saling
menghormati eksistensi agama lain dalam bentuk tidak ada celaan atau
penghinaan atau paksaan. Menghormati disini diartikan bahwasanya pada setiap
perbedaan agidah dan kepercayaan pada setiap agama harus saling multirasialisme
(ajaran atau paham yang menghormati berbagai ras).

Pengakuan dan penghormatan terhadap eksistensi agama lain sekali lagi
perlu digarisbawahi bukan berarti mengakui kebenaran ajaran agama tersebut.
Seperti contoh dalam sejarah didapati tokoh seperti Kaisar Hiraqglius dari

Bizantium dan al-Mugauqgis penguasa kopti dari Mesir mengakui eksistensi

®Franz Magnis-Suseno, Filsafat Kebudayaan Politik, butir-butir Pemikiran Kritis,
(Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1992), 27
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kerasulan Nabi Muhammad saw. Namun pengakuan tersebut tidak secara otomatis
menjadikan mereka memeluk Islam.?®
c. Kesabaran

Hal terpenting dalam toleransi adalah kesabaran, dalam kesabaran itu
merupakan suatu sikap simpatik terhadap perbedaan pandangan dan sikap orang
lain.?” Kesabaran dalam toleransi adalah suatu pondasi keharmonisan dan rasa
aman bagi kehidupan masyarakat yang berbeda keyakinan dan kepercayaan pada
agama lainnya. Kesabaran dalam konteks toleransi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menahan hal-hal yang tidak disetujui atau tidak disukai, dalam
rangka membangun hubungan sosial yang lebih baik.”®

Toleransi beragama dapat diartikan sikap sabar dan menahan diri untuk
tidak mengganggu dan tidak melecehkan agama atau sistem keyakinan dan tempat
ibadah penganut agama-agama lain.
d. Kebebasan

Dalam konteks toleransi suatu kehidupan beragama akan dapat terwujud
manakala adanya kebebasan dalam segala hal maksudnya kebebasan dalam
keyakinan, kebebasan mengeluarkan pendapat dan lain-lain. Setiap manusia
memiliki kebebasan untuk berbuat, bergerak maupun berkehendak menurut

dirinya sendiri dan juga di dalam memilih suatu agama atau kepercayaan.

%Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat dan Perspektik al-Qur’an & Hadis, (Jakarta;
Pustaka Firdaus, 2000), 46.

?’G. Kartasapoetra & Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Jakarta; Bumi
Aksara, 1992), 429.

28Khisbiyah, Menepis prasangka, Memupuk Toleransi untuk Multikulturalisme,
Dukungan dari Psikologi Sosial, (Surakarta; PSB-PS UMS,2007), 4.
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Kebebasan ini diberikan sejak manusia lahir sampai nanti ia meninggal dan
kebebasan atau kemerdekaan yang manusia miliki tidak dapat digantikan atau
direbut oleh orang lain dengan cara apapun. Karena kebebasan itu adalah
datangnya dari sang Pencipta guna untuk dijaga dan dilindungi. Kebebasan
merupakan hak yang fundamental bagi manusia sehingga hal ini yang dapat
membedakan manusia dengan makhluk yang lainnya.

Kebebasan beragama sering kali disalah artikan dalam berbuat sehingga
manusia ada yang mempunyai agama lebih dari satu. Yang dimaksudkan
kebebasan beragama di sini bebas memilih suatu kepercayaan atau agama yang
menurut mereka paling benar dan membawa keselamatan tanpa ada yang
memaksa atau menghalanginya, kemerdekaan telah menjadi salah satu pilar
demokrasi dari tiga pilar revolusi di dunia. Ketiga pilar tersebut adalah
persamaan, persaudaraan dan kebebasan.”®

Di setiap negara melindungi kebebasan-kebebasan setiap manusia baik
dalam Undang-Undang maupun dalam peraturan yang ada. Begitu pula di dalam
memilih satu agama atau kepercayaan yang diyakini, manusia berhak dan bebas
dalam memilihnya tanpa ada paksaan dari siapapun.®® Dalam al-Quran pun secara
tegas menyatakan bahwa tidak ada paksaan untuk memeluk keyakinan agama.

Sebagaimana Allah swt berfirman pada surah al-Bagarah ayat 256:
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Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, (Jakarta; Bulan Bintang), 22.
Maskuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keagamaan, (Jakarta;
Penerbit Buku Kompas, 2001), 13.
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256. tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas jalan yang
benar daripada jalan yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut[162] dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat
yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui

Dalam ayat ini Allah swt menghendaki agar setiap makhluk sosial merasakan
suatu kebebasan dalam memeluk ajaran agamanya tersebut. Kemudian supaya
memberikan rasa kedamaian dalam menganut keyakinan ajaran akidahnya
masing-masing dan merasa kenyaman dalam suatu negara serta menghilangkan
rasa ketakutannya tersebut.

e. Kerjasama

Menurut Said Agil ada dua macam toleransi agama, yakni yang Pertama,
toleransi statis dan Kedua, toleransi dinamis. Pertama, toleransi statis adalah
toleransi dingin yang tidak melahirkan kerjasama. Bila pergaulan antar umat
beragama hanya dalam bentuk statis, maka akan melahirkan toleransi semu.
Kedua, toleransi dinamis adalah toleransi aktif yang melahirkan kerja sama untuk
tujuan bersama, sehingga kerukunan anatar umat beragama sebagai refleksi dari
kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.** Dalam al-Qur’an dipaparkan
bahwa kerja sama antar agama itu diperlukan sebagaimana terdapat pada surah al-

Mumtahanah ayat 8-9:
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8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap orang-orang yang
tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil.

9. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang lain)

3'Said Agil al-Munaawar, Figih Hubungan..., 15-17.
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untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah
orang-orang yang zalim.

Dalam ayat diatas sudah dijelaskan secara gamblang pada kaum muslimin
untuk bekerja sama dengan pemeluk agama lain. Artinya disini tdak bisa
dipungkiri bahwa harus adanya kerja sama dalam melakukan segala hal dengan
pemeluk agama lain.

Dengan demikian manifestasi dari toleransi agama adalah adanya kesediaan
bekerjasama dengan pemeluk agama lain atau keyakinan agama lainnya supaya
dalam perbedaan keberagamaan tersebut akan manjadi suatu bentuk negara yang
sejahtera, harmonis dan damai.

f. Jiwa Falsafah Pancasila

Dari semua aspek-aspek yang telah disebutkan diatas itu, falsafah Pancasila
merupakan suatu hal yang telah menjamin adanya ketertiban dan kerukunan hidup
bermasyarakat. Dan bila falsafah Pancasila ini disebutkan yang terakhir, ini
bukannya sebagai urutan yang terakhir dari aspek-aspek toleransi, tetapi falsafah
Pancasila itu merupakan sesuatu landasan yang telah diterima oleh segenap
manusia Indonesia, merupakan tata-hidup yang pada hakekatnya adalah
merupakan konsensus dan diterima praktis oleh bangsa Indonesia, atau lebih dari
itu, adalah merupakan dasar negara kita.*?

Sehingga dari berbagai penjelasan ke enam aspek-aspek toleransi tersebut
dapat dipahami bahwa semua aspek-aspek itu mempunyai pengaruh pada

kesetaraan. Dimana seharusnya hal itu bisa berjalan dan dihayati oleh setiap

%2Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan..., 25.
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makhluk sosial bila ingin memiliki suasana yang bertoleransi dikalangan
masyarakat Indonesia.
Faktor- faktor yang berpengaruh Terhadap Toleransi

Untuk meminimalisasi adanya diskriminasi agama pemerintahan Indonesia
menerapkan kebijakan toleransi antar penganut berbeda agama. Sebagai langkah
awal untuk membentuk toleransi. Dengan kata lain, toleransi merupakan suatu hal
yang sangat berpengaruh dengan kejadian tersebut, supaya terhindar dari kejadian
mendiskriminasi agama maka disini akan memaparkan beberapa faktor-faktor
yang berpengaruh dalam toleransi diantaranya adalah sebagi berikut:
a. Kepribadian

Kepribadian ekstrovert adalah sesuatu kepribadian yang dimiliki seseorang
berdasarkan perngaruh dari hasil orientasi dari luar diri yang dipilihnya sebagai
suatu keputusan dan jika ini dijadikan sebagai kebiasaan. Dalam faktor yang
berpengaruh dalam toleransi dengan tipe kepribadian extrovert lah yang sangat
berpengaruh. Dikarenakan tipe kepribadian tersebut menurut Jung seperti yang
dikutip oleh Sumardi sikap yang terbuka, mudah bergaul, hubungan dengan orang
lain lancar ini adalah sosok kepribadian extrovert.

Kemudian tipe kepribadian extrovert cenderung berpartisipasi dalam
masyarakat, bersikap spontan dan wajar dalam berekspresi, menguasai perasaan,
tidak banyak pertimbangan dan memberikan respons secepat mungkin.** Maka

dari itu salah satu ciri dari tipe kepribadian extrovert tersebut adalah suka

33Rafy Sapuri, Psikologi Islam. Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta; Raja Grafindo,
2009), 153
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berpandang atau berorientasi keluar, bebas, dan terbuka secara ssosial.®* Sosok
kepribadian extrovert dalam toleransi seperti ini merupakan hal yang paling
penting dikembangkan dalam kehidupan masyrakat supaya terjalin hubungan
yang harmonis dan sejahter
b. Kontrol Diri

Salah satu sifat kepribadian yang merupakan aktivitas pengendalian tingkah
laku yaitu kontrol diri. Dimana kontrol diri pada satu individu dengan yang lain
tidaklah sama. Ada yang memiliki kontrol diri tinggi dan ada juga yang memiliki
kontrol diri rendah. Mereka yang memiliki kontrol diri tinggi lebih cenderung
mampu mengubah kejadian dan menjadi pemimpin utama dalam mengarahkan
dan mengatur perilaku, sehingga membawa kepada konsekuensi yang positif.

Sedangkan kontrol diri yang rendah lebih cenderung melihat suatu
mengarahkan dan mengatur perilaku yang membawa negatif. Karena dalam
kontrol diri rendah mereka memiliki sikap yang mudah marah dalam melakukan
segala kebijakannya dan sulit melakukan adaptasi dengan disekitarnya. Beda
dengan kontrol diri tinggi dimana mereka juga mampu mengubah perilakunya
sesuai dengan permintaan situasi sosial di sekitarnya.*® Berdasarkan uraian
tersebut kontrol diri dalam toleransi merupakan aspek dimana seseorang untuk
tahu bagaimana cara untuk mngendalikan suatu amarah dan tidak melakukan

tindakan semena-mena terhadap agama lain.

%Djaalii, Psikologi Pendidikan, (Jakarta; Program Pascasarjana UNJ, 2000), 14

*Wuri Roosianti, Hubungan Antara pemantauan diri dan popularitas dengan
mengungkapkan diri pada remaja, “(Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Psikologi UGM,
1994), 97.
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c. Lingkungan

Suatu lingkungan menjadi sangat berpengaruh dalam bertoleransi supaya
membentuk jiwa dan pola pikiran pada pendidikan anak tersebut. Dalam
melakukan proses sosialisasi terdapat tiga lingkungan yang memberi pengaruh
dalam faktor toleransi yaitu lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan, dan
lingkungan masyrakat.

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang pertama kali sangat
berpengaruh dan ikut andil dalam memainkan peran contohnya saja peran orang
tua yang sangat mendominasi membantu tumbuh kembang dalam mendidik pada
anak. Anak-anak mengobservasi sikap dan perilaku orang tua mereka dan mereka
mampu menangkap isyarat-isyarat non verbal yang dilakukan oleh orang tua
ketika bereaksi dengan lawan individu diluar kelompoknya. Maka akibatnya, jika
sang orang tua mengarahkan toleran terhadap suatu kelompok lawan jenis, maka
anaknya pun akan menjadi toleran juga. Maka sebaliknya, jika sang orang tua
mengarahkan tidak toleran terhadap kelompok individu jenis tersebut maka bisa
jadi anak tersebbut tidak akan toleran juga kepada kelompok lain.*®

Lingkungan pendidikan formal baik disekolah maupun universitas itu sangat
menentukan dan memberi pengaruh terhadap pembentukan jiwa, pembentukan
sikap, penerima, tingkah laku, dan toleransi setiap seseorang terhadap berbagai
kemajemukan (etnis, organisasi dan agama).®’ Dimana lingkungan pendidikan

merupakan peran dalam menanamkan rasa dan sikap keberagamaan pada

% Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta; PT raja Grafindo Persada, 2012), 294-299.
$'Bahari, Toleransi Beragama Mahasiswa, (Jakarta; Badan Litbang dan Diklat
Kementerian agama, 2010), 143.



39

manusia. Dengan kata lain, pendidikan dinilai memiliki peran penting dalam
upaya menanamkan rasa keagamaan pada sesorang. Oleh karena itu, dalam suatu
pendidikan dapat melakukan pembentukan sikap keagamaan seseorang dalam
bertoleransi.*®

Selanjutnya, lingkungan masyarakat disini merupakan situasi atau kondisi
interaksi sosial dan sosio kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama individu.*® Sehingga,
lingkungan masyarakat tidak bisa dipisahkan dari lingkungan pendidikan begitu
pula lingkungan keluarga karena dalam lingkungan tersebut memiliki hubungan
timbal balik dalam membentuk jiwa, tingkah laku atau perilaku, pola pikir, dalam
membina pribadi anak, termasuk hal-hal dalam toleransi. Dengan demikian
adanya tiga lingkungan itu yakni lingkungan keluarga, lingkungan pendidikan dan
yang terakhir yaitu lingkungan masyarakat, maka sangatlah berpengaruh dalam
membentuk jiwa anak, perkembangan anak, pola pikiran anak, perilaku atau
tingkah laku anak dan kepribadian anak tersebut.
d. Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah sikap yang pada hakikatnya seseorang memiliki
hasrat untuk melakukan komunikasi, bergaul dan bekerja sama dengan orang
lain.** Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang berhubungan antara

individu satu dengan saling mempengaruhi individu lainnya. Jadi dengan

% Jalaluddin, Psikologi Agama..., 291.

¥syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung; Remaja
Roskarya , 2001), 141.

“Kun maryati & Juju Suryawati, Sosiologi, (Jakarta; Gelora Aksara Pratama, 2006), 55.
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demikian, dalam interaksi sosial ini terdapat hubungan timbal balik terhadap
sesama individu.

Setiap manusia pasti akan berkenalan, bekerja sama, berorganisasi, bersaing
bahkan berkonflik dengan adanya seprti itu maka dibutuhkan interaksi sosial
dalam bermasyarakat. Interaksi sosial merupakan kebutuhan mendasar dalam diri
manusia. Oleh karena itu, dalam toleransi sangat diperlu adanya interaksi sosial
supaya dalam suatu agama akan terjalin hubungan. Dan sifat seperti inilah yang
membawa kehidupan bermasyarakat lebih bisa menghargai agama-agama lainnya.
e. Fundamentalisme agama

Allport (1979) mengungkapkan bahwa agama merupakan suatu yang
paradoksal karena agama bisa menimbulkan toleransi, namun agama juga bisa
menyebabkan intoleransi. Misalnya saja jemaat yang jarang menghadiri misa
gereja lebih intoleransi daripada jemaat yang rajin ke gereja. Hal tersebut ternyata
disebabkan karena ajaran keagamaan dari gereja yang diteliti menyebarkan paham
egalitarianisme.

Berbeda dalam penelitian Denney (2008) dan Altemeyer dan Hunsberger
(1992) menemukan bahwa ada kolerasi positif antara fundamentalisme agama
dengan intoleransi terhadap muslim. Temuan kedua penelitian di atas bisa
dipahami karena seseorang yang fundamentalisme agamanya tinggi cenderung
berpikiran sempit, enggan untuk mempertanyakan keyakinan yang lain, dan tidak

mampu mempertimbangkan sudut pandang yang berbeda.** Berdasarkan uraian

“Fanita English, The Rule of Fundamentalism, Transactional Analysis Journal, VVol. 26
No. 1 (January, 1996), 25-26.
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terebut dapat diasumsikan bahwa fundamentalisme agama berpengaruh terhadap

intoleransi pada pemeluk agama lain.

. Prinsip-prinsip dalam Toleransi

Berbicara mengenai beberapa pedoman atau prinsip, yang perlu
diperhatikan secara khusus dan perlu disebar luaskan dalam memelihara toleransi.
Disini dalam memelihara toleransi terdapat tiga prinsip atau pedoman dalam
toleransi yaitu sebagai berikut:

Pertama, saling menerima (Acceptance), tiap subyek memandang dan
menerima subyek lain dengan segala keberadaannya, dan bukan menurut
kehendak dan kemauan subyek pertama. Dengan penertian, setiap golongan umat
beragama menerima golongan agama lain, tanpa memperhitungkan perbedaan,
kelebihan atau kekurangan.

Kedua, sikap saling mempercayai merupakan kenyataan dan pernyataan dari
saling menerima. Hambatan utama dalam memelihara keharmonisan pergaulan
bila bilang sikap saling mempercayai dan berganti dengan saling berprasangka
serta saling mencurigai. Langgeng atau tidaknya, retak atau tidaknya pergaulan
baik antara pribadi maupun antar golongan sangat ditentukan oleh bertahan atau
tidaknya sikap saling mempercayai. Kerukunan dalam pergaulan hidup antara
umat beragama akan tetap terpelihara dengan terpeliharanya saling mempercayau
antara satu golongan agama dengan golongan agama lain.*?

Ketiga, prinsip berpikir positif. Berfikir positif dan percaya (positive

thinking and trustworthy) Orang berpikir secara “positif “dalam perjumpaan dan

42Budhy Munawar Rahman, Islam Pliralis, Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta;
Paramadina, 2002), 84.
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pergaulan dengan penganut agama lain, jika dia sanggup melihat pertama yang

positif, dan yang bukan negatif. Orang yang berpikir negatif akan kesulitan dalam

bergaul dengan orang lain. Dan prinsip “percaya” menjadi dasar pergaulan antar
umat beragama. Selama agama masih menaruh prasangka terhadap agama lain,
usaha-usaha ke arah pergaulan yang bermakna belum mungkin. Sebab kode etik
pergaulan adalah bahwa agama yang satu percaya kepada agama yang lain,
dengan begitu dialog antar agama antar terwujud.*®

Mewujudkan suatu kerukunan dan toleransi dalam pergaulan hidup antar umat
beragama merupakan bagian usaha menciptakan kemaslahatan umum serta
kelancaran hubungan antara manusia yang berlainan agama, sehingga setiap
golongan umat beragama dapat melaksanakan bagian dari tuntutan agama masing-
masing.

. Tujuan dalam Toleransi

a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan masing-masing agama. Masing-
masing agama, dengan kenyataan adanya agama lain, akan semakin
mendorong untuk menghayati dan sekaligus memperdalam ajaran agamanya
serta semakin berusaha untuk mengamalkan ajaran-ajaran agamanya.

b. Mewujudkan stabilitas nasional yang mantab. Dengan adanya toleransi umat
beragama, secara praktis ketegangan-ketegangan yang ditimbulkan karena
perbedaan pemahaman yang berpangkal pada keyakinan keagamaan dapat
dihindari. Apabila kehidupan beragama rukun dan saling menghormati, maka

stabilitas Negara akan terjaga.

*Said Agil Al Munawar, Figih Hubungan Antar Agama..., 51.
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c. Menjunjung dan menyukseskan pembangunan. Usaha prmbangunan akan
sukses apabila didukung dan ditopang oleh segenap lapisan masyarakat.
Sedangkan jika umat beragama selalu bertikai dan saling menodai, tentu tidak
dapat mengarahkan kegiatan untuk mendukung serta membangun
pembangunan negara yang harmonis dan sejahtera.

d. Memelihara dan mempererat persaudaraan. Rasa kebersamaan dan kebangsaan
akan terpelihara dan terbina dengan baik, apabila kepentingan pribadi dan

golongan dapat dikurangi.**

“Amirulloh Syarbini, dkk, Al-Qur’an dan Kerukunan Hidup Umat Beragama, (Bandung:
Quanta, 2011), 20-21.





